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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pertanian, sebagai iiimata pencaharian sehari-hari bagi kehidupan manusia 

di Indonesia, telah mengalami perkembangan yang cukup lama dalam sejarah 

kebudayaan manusia, seiring dengan perkembangan pengetahuan manusia tentang 

pangan dan cara-cara untuk menyimpannya. Bercocok tanam adalah peristiwa 

penting dalam pertumbuhan kebudayaan manusia.Tidak hanya itu, cocok tanam 

telah berkembang secara bertahap di berbagai tempat di seluruh dunia, dan alat-alat 

yang digunakan untuk cocok tanam juga berasal dari pemikiran manusia yang 

mereka peroleh dari pengetahuan. sistem bercocok tanam ialah salah satu sistem 

mata pencaharian yang pula digeluti rata rata warga dalam perihal ini memilah 

bertani selaku metode ataupun tipe aktivitas yang dipilihnya usaha memperoleh 

benda ataupun barang serta jasa buat penuhi kebutuhan hidupnya, pula didorong 

oleh kondisi serta tipe sumber alam yang dimanfaatkan pada area alam di tempat 

mereka tinggal (Dinding 2013). 

Pertanian telah menjadi pekerjaan utama rakyat Indonesia sekalipun 

wilayah di berbagai belahan dunia yang secara ekosistem beragam telah 

berkembang menjadi pusat perdagangan dan industri, pertanian tetap menjadi batu 

loncatan utama bagi gaya hidup masyarakat umum derngan kata lain meskipun 

Indonesia telah memasuki masa industri, alat-alat pertanian yang saat ini 

dibutuhkan untuk mempertahankan Industrialisme itu tetap dibutuhkan. Petani 

penuhi kebutuhan pangan keluarganya dengan hasil pertanian yang dipunyai. 

Penuhi kebutuhan petani mempunyai kedudukan yang berarti untuk zona 

perekonomian, sebab petani ialah pemasok utama sebagian besar kebutuhan pangan 

warga Indonesia dengan bertambahnya penduduk hingga mengkonsumsi pangan 

pula hendak bertambah, sehingga bisa tingkatkan perekonomian para petani. 

Kawasan pertanian mengalami peningkatan ekonomi, sosial, kelembagaan, dan 
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teknologi di luar sektor pertanian, yang merupakan bagian penting dari struktur 

pembangunan ekonomi negara(Dumasari 2020). 

Desa Karang Endah Selatan terletak di Kecamatan Gelumbang, Kabupaten 

Muara Enim, Sumatera Selatan. Gelumbang merupakan salah satu kecamatan 

paling utara di Kabupaten Muara Enim dan berbatasan langsung dengan Kabupaten 

Musi Rawas Utara. Penduduk desa Karang Endah Selatan sebagian besar bekerja 

pada sektor pertanian dan sebagian besar penduduknya bermata pencaharian 

sebagai petani.Salah satu sektor pertanian yang diprioritaskan di daerah tersebut 

adalah sayur-sayuran khususnya cabai. Jumlah Petani cabe di desa karang endah 

selatan sebanyak 20 sampai 25 orang untuk menanam cabe tiap tahunnya dari 

banyaknya petani di Sektor Pertanian di Desa Karang Endah Selatan sehingga 

petani cabe di perkirakan memiliki luas panen tanaman cabe pada tahun 2022 untuk 

tanaman Cabai Kerinting luasnya 36 hektar dan cabai rawit sama 36 hektar kalau 

di gabungkan jadi 72 hektar untuk tanaman cabai sendiri (BPS. Hortikultura Muara 

Enim). Dapat di lihat data luas lahan petani cabe di Desa Karang Endah Selatan 

cukup banyak sehingga Petani cabe perlu mendapatkan adanya pelatihan dan 

bantuan dari Pemerintah supaya petani cabe dapat merencanakan dan 

mengembangkan sektor pertanian di Kabupaten Muara Enim lebih meningkat 

(Ismaya 2020).  

Tabel 1.1 

Penduduk Bekerja di Bidang Pertanian di Kabupaten Muara Enim (Jiwa)  

Lapangan Usaha Perempuan Laki-laki 

Persentase Tenaga 

Kerja menurut lapangan 

usaha dan jenis kelamin 

di Kabupaten Muara 

Enim (Persen) 

Persentase Tenaga 

Kerja menurut lapangan 

usaha dan jenis kelamin 

di Kabupaten Muara 

Enim (Persen) 

Pertanian 46.36.00 56.28.00 

Sumber : BPS Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Muara Enim 

Dari tabel 1.1 di atas menjelaskan bahwa jumlah penduduk bekerja di 

lapangan usaha pertanian di wilayah Kabupaten Muara Enim untuk laki-laki 
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56.28% sedangkan Perempuan 46.36% jika dibandingkan laki-laki dan perempuan 

maka jumlah laki-laki yang bekerja di Bidang Pertanian akan lebih besar. 

Salah satu tanaman hortikultura yang sangat penting bagi perekonomian 

Indonesia adalah tanaman cabai, yang banyak ditanam oleh petani kecil di seluruh 

tanah air untuk konsumsi dalam negeri dan ekspor. Namun produktivitas bibit cabai 

masih menjadi permasalahan bagi sebagian petani cabai, terutama yang memiliki 

keterbatasan lahan dan modal. Petani cabai di desa Karang Endah Selatan 

Kecamatan Gelumbang tentunya membutuhkan lebih banyak data mengenai 

kondisi lingkungan, teknik budidaya cabai dan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi produktivitas. Namun demikian, produktivitas tanaman cabe di 

Desa Karang Endah Selatan tersebut dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

kondisi iklim, hama, kualitas tanah, ketersediaan udara, serta teknik budidaya yang 

digunakan. Kondisi iklim yang kurang mendukung membuat hasil panen cabe 

sangat berkurang dan membuat tanaman cabe menjadi kriting atau menjadi rusak 

karena faktor cuaca yang cukup ekstrem seperti kekeringan atau banjir, maka 

kualitas tanah yang tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman cabe dapat berdampak 

cukup besar. Selain faktor iklim, teknik budidaya tanaman cabe yang digunakan 

mempengaruhi produktivitas tanaman cabe dan kondisi lingkungan serta 

kemampuan finansial dalam melakukan pengolahan tanaman yang tepat seperti 

pemilihan bibit yang baik, penggunaan pupuk dan pestisida,pemangkasan, 

pengaturan jarak tanam, dan pengendalian hama serta penyakit. Dari teknik 

budidaya tanaman cabe dapat membantu petani cabe dalam meningkatkan 

produktivitas tanaman cabe (Agus 2017). 

Tabel 1.2  

Produksi Tanaman Cabe di Kecamatan Gelumbang 

Kecamatan 

Produksi Tanaman Cabe( Kuintal) 

Cabai Besar Cabai Keriting Cabai Rawit 

2022 2022 2022 

Gelumbang 
- 2.240 

 

2.854 

Sumber : BPS Produksi Tanaman Sayuran(Kuintal),2022 Muara Enim 
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Dari tabel 1.1 di atas menjelaskan bahwa Produksi Tanaman Cabe di 

kecamatan Gelumbang pada Tahun 2022. Hasil Produksi Cabai Keriting di Angka 

2,240 kuintal dan Cabai Rawit 2,854 kuintal sedangkan Cabai Besar tidak ada 

produksi karena bibit untuk Cabai Besar belum ada di Desa Karang Endah Selatan 

Kecamatan Gelumbang.  

Petani Cabai di Desa Karang Endah Selatan memiliki keunikan sendiri 

dengan budaya masyarakat menanam cabai tiap Tahunnya karena itu petani cabai 

hanya menanam cabai satu tahun sekali awal penanaman terjadi pada bulan Agustus 

atau september dikarenakan bulan ini cocok dengan kondisi iklim yang tidak 

berubah ubah sehingga hasil tanaman cabai perkiraan pada bulan oktober dan 

november sehingga hasil panen berakhir pada bulan desember atau Januari. 

tanaman cabai juga memiliki 2 fase pembuahan yaitu; fase pertama,  buah cabai 

cenderung besar dan banyak menghasilkan cabai, fase kedua, petani cabai 

melakukan pemupukan lagi supaya tanaman cabai menghasilkan buah cabai lagi 

walaupun ukuran buah cabai sedikit lebih kecil dari pada buah pertama. Hal ini 

membuat Petani Cabai di Desa Karang Endah Selatan memiliki kesulitan 

memenuhi kebutuhan rumah tangga karena penghasilan mereka hanya dari 

menanam cabai dengan membutuhkan modal yang cukup dan tempat menanam 

cabai. Petani cabe sering mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan tangga 

mereka akibat permasalahan kondisi pasar cabe yang ada, Fluktuasi harga cabe 

yang signifikan merupakan salah satu masalah utama petani cabe di Karang Endah 

Selatan. Ketika harga cabe naik hingga dua kali lipat selama panen raya dan dapat 

turun drastis di musim panen berikutnya, hal ini membuat pekerja petani cabe tidak 

dapat menentukan harga jual cabe juga sering mengalami kesulitan dalam menjual 

hasil panen mereka, karena pasar yang tersedia di wilayah terbatas dan mereka 

harus bersaing dengan petani cabe dari Desa tetangga dan bersaing dengan antar 

provinsi yang mengirimkan cabe dari wilayah yang cukup jauh dengan harga 

terbilang murah dari pada cabe lokal milik daerah sendiri. Selain fluktuasi harga 

dan keterbatasan pasar, keberadaan tengkulak juga menjadi masalah tersendiri bagi 

pekerja petani cabe di Karang Endah Selatan (Rantung 2019). Tengkulak adalah 

pedagang perantara yang membeli barang dengan harga lebih rendah dari produsen 
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atau petani dan kemudian menjualnya kembali kepada konsumen dengan harga 

yang lebih tinggi untuk memperoleh keuntungan. Tengkulak sendiri terkadang 

memanipulasi harga jual cabe  sehingga para petani cabe tidak mendapatkan 

keuntungan yang seharusnya. Selain itu akses pasar yang terbatas menjadi kendala 

bagi tengkulak dan para petani cabe sulit untuk menjual hasil panen mereka dengan 

harga jual yang wajar. Permasalahan ini, mempengaruhi kehidupan dan 

kesejahteraan para petani cabe dan keluarga mereka. Karena harga cabe kadang 

naik lebih tinggi harga jual dan terkadang turun drastis dalam semalam, mereka 

tidak dapat menentukan harga cabe yang tepat,sehingga petani cabe terkadang sulit 

mendapatkan keuntungan. Petani cabe juga susah menjual hasil panen kepasar 

karena keterbatasan akses pasar dan jarak yang cukup jauh, pilihan satu satunya 

ialah menjual hasil panen ke tengkulak karena lebih dekat walaupun penanganan 

harga yang kurang stabil membuat para petani cabe mendapatkan harga yang tidak 

wajar sehingga pendapatan petani cabe menjadi tidak stabil (Setyawan, F.X.F. 

2015). 

Berdasarkan data-data yang sudah didapat maka besaran pendapatan petani 

cabe di desa karang endah selatan dalam kurung satu tahun belakang harga cabe 

sebesar Rp.20.000-Rp.25.000 per satu kilo dengan jumlah produksi petani cabe 

sebesar 2-2,5 ton diperkirakan jumlah panen dilakukan sebanyak 12-20 kali sampai 

tanaman berumur. Dapat dihitung bahwa rata-rata hasil panen keseluruhan dari 

tanaman cabe dengan memperhitungkan harga dan jumlah produksi hasil panen 

sebesar Rp.30.000.000 sampai Rp.62.000.000 dan harus dibagi dengan modal uang 

yang terpakai selama perawatan cabe dengan kisaran jumlah modal Rp.20.000.000 

sampai 35.000.000 sehingga pendapatan petani cabe di desa karang endah selatan 

total bersihnya sebesar Rp.20 juta- Rp.40 juta pertahun. Pendapatan rata-rata untuk 

petani cabai tergantung pada hasil dan harga produksi, ketika harga dan panen 

meningkat, pendapatan juga meningkat namun, ketika harga produksi menurun, 

pendapatan juga menurun karena hasilnya tidak cukup untuk menutup modal yang 

diinvestasikan dalam penanaman cabai. Dengan hasil yang buruk, kecerdasan 

finansial mereka dalam mengelola rumah sangat penting untuk memastikan bahwa 

kebutuhan dasar masih terpenuhi. Rata-rata rumah tangga petani Indonesia 



6 
 

6 
 

Universitas Sriwijaya 

menganggap usaha tani cabai sebagai usaha yang sangat berisiko. Hal ini 

disebabkan oleh kemungkinan kerugian yang tinggi akibat serangan hama dan 

penyakit, serta tingginya fluktuasi harga cabai di pasar lokal (Mariyono 2017). 

Keberhasilan petani dalam menerapkan strategi bertahan hidup untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga dapat dipengaruhi oleh permasalahan yang ada. Oleh 

karena itu, perlu ada upaya yang berkesinambungan untuk membantu petani 

memecahkan permasalahan-permasalahan tersebut dan memastikan 

keberlangsungan usaha (Dewi 2019). 

Demikian penelitian ini, petani cabe harus mempelajari teknik penanaman 

sesuai dengan praktik pertanian, diperlukan keahlian pertanian, dan alat yang 

digunakan adalah hasil pengetahuan dan pemikiran manusia. Bertani merupakan 

salah satu mata pencaharian yang dipilih oleh warga Desa Karang Endah Selatan 

Kecamatan Gelumbang dalam upaya memperoleh barang dan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah disebutkan sebelumnya, peneliti 

dapat menemukan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Strategi Bertahan Hidup yang dilakukan Petani Cabe dalam 

Memenuhi Kebutuhan ? 

2. Apa saja Faktor-faktor Penghambat Strategi Bertahan Hidup Petani Cabai? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

 Tujuan umum dari penelitian ini adalah memahami petani cabe dalam 

bertahan hidup untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga di Desa Karang Endah 

Selatan Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui secara umum 

konsep bertahan hidup petani cabe dalam memenuhi kebutuhan rumah 

tangga di Desa Karang Endah Selatan Kecamatan Gelumbang Kabupaten 

Muara Enim. 
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2. Memahami apa saja faktor-faktor penghambat Petani cabe dalam memenuhi 

kebutuhan rumah tangga di Desa karang Endah Selatan Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

 Mengacu pada fungsi kelompok tani di Desa Karang Endah Selatan, 

penelitian ini bertujuan untuk menambah pemahaman dan pengetahuan, 

memberikan pengalaman, serta analisis pada penelitian sejenis yang berdasarkan 

teori sosiologi pedesaan dan sosiologi keluarga. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi, pengalaman, dan 

pemahaman tentang taktik adaptasi petani cabai agar dapat bertahan hidup 

dan menambah wawasan pengetahuan. 

2. Sebagai sumber informasi bagi penulis yang ingin menyelidiki masalah 

yang sama di tempat lain. 
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